       Kultum 224-A

1 Januari 12                                     Mengapa Qalbu Harus Di-menej ? (1)

اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Pertanyaan ini sungguh sangat penting dalam kaitannya dengan pengembangan sumber daya manusia, apalagi dalam kaitannya dengan pembangunan perusahaan yang bernuansa Islam.

Paling tidak ada dua alasan mengapa qalbu harus di-menej. Atau mengapa pengembangan sumber daya manusia perusahaan Islami di-menej dengan manajemen qalbu.

Pertama, qalbu menempati posisi sentral dalam segala sikap dan tingkah laku manusia. Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW: “Ketahuilah bahwa di dalam tubuh manusia terdapat segumpal daging. Jika ia baik, maka baiklah seluruh tubuh manusia, dan jika ia rusak maka rusaklah tubuh manusia seluruhnya. Dan itu adalah hati” (HR. Bukhari).

 
Pada hadits lain Rasulullah SAW menyampaikan bahwa: “Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada tubuh kalian dan tidak pula kepada rupa-rupa kalian, tetapi Dia melihat kepada hati kalian, “seraya menunjuk dengan jari-jarinya ke dadanya” (HR.Muslim).
Kedua, kalbu manusia sendiri kadang mengalami gangguan diantaranya:

1. Qalbu manusia bisa berkarat (al-Hadits)

2. Qalbu manusia bisa tertutup (QS.2:7)

3. Qalbu manusia bisa membeku (QS.2:74)

4. Qalbu manusia bisa sakit (QS.2:10)

5. Qalbu manusia bisa buta (QS.22:46)

6. Qalbu manusia bisa brutal (QS.3:159)

Apabila qalbu manusia mengalami gangguan seperti disebut di atas, maka fungsinya akan terganggu, atau bahkan berhenti sama sekali, sehingga ia tidak dapat menjalankan tugasnya yang demikian sentral, sebagai khalifah Allah dan mewujudkan apa yang menjadi visi dan missi hidupnya.
Kemungkinan Pengembangan SDM dengan Memfungsikan Qalbu


Dalam meningkatkan SDM perusahaan manajemen qalbu harus sungguh-sungguh di optimalkan sehingga qalbu dapat berdayaguna untuk meningkatkan kualitas dan jati diri para karyawan, sehingga hati menjadi tercairkan dan terciptalah karyawan yang bertaqwa, kreatif, cerdas, jujur, dan amanah, sehingga dapat mengantarkan perusahaan dan pribadinya menjadi sukses dan berhasil.

Seperti disebut dimuka bahwa qalbu manusia memiliki kesadaran intelektual, kesadaran moral, kesadaran estetika, kesadaran religius, dan bahkan dapat mencerdaskan hawa nafsu sehingga dapat dikendalikan sesuai aturan dan kehendak agama.

Apabila kesadaran itu dapat dibina dengan baik melalui dzikir (terutama dzikir fi’li), ibadah, pendalaman dan pengamalan agama, maka ia akan melahirkan paling tidak lima kecerdasan yaitu: Kecerdasan intelektual, Kecerdasan moral, Kecerdasan estetika (penampilan), Kecerdasan spiritual dan, Kecerdasan nafsu.
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2 Januari 12                          Mengapa Qalbu Harus Di-menej ? (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Ada lima kecerdasan apabila kesadaran itu dapat dibina dengan baik yaitu: Kecerdasan intelektual, Kecerdasan moral, Kecerdasan estetika (penampilan), Kecerdasan spiritual dan, Kecerdasan nafsu.
Kecerdasan intelektual akan dapat mengenal benar dan salah, logik dan ilogik, sistematis dan tidak sistematis, serta berupaya menegakkannya. Kecerdasan ini akan sangat dibutuhkan dan sangat berperan dalam rangka pengembangan pengetahuan dan keahlian serta prestasi karyawan dan perusahaan.

Kecerdasan moral akan dapat mengenal baik dan buruk, jujur dan khianat, santun dan kasar. Kecerdasan ini sangat dibutuhkan dalam meningkatkan akhlakul karimah para insan perusahaan dan ketaatan mereka terhadap ketentuan-ketentuan yang ada.


Kecerdasan estetika akan dapat mengenal yang indah dan jelek, cantik dan buruk, serasi dan tidak serasi, dan lain-lain. Kecerdasan ini dapat didayagunakan untuk kontinuitas dan percepatan penataan fisik dan lingkungan perusahaan yang tertata dan apik.

Kecerdasan religius akan dapat mengenali yang sakral dan profan, yang ritual dan kultural, serta yang transcendental dan natural. Kecerdasan ini dibutuhkan untuk meningkatkan pengamalan dan kesemarakan beragama, sebagai konsekuensi dari cita-cita dan ketetapan hati perusahaan (termasuk Wong Solo) untuk menegakkan nuansa Islam dalam lingkungan perusahaan dan lingkungan keluarganya.

Sementra kecerdasan nafsu diharapkan dapat menjadi pengontrol bagi hawa nafsu dan sekaligus sebagai pendorong (spirit) bagi obsesi dan antusiasme para karyawan pada kecenderungan logis dan manusiawi sehingga bertindak dan bersikap terkontrol dan memicu kehandalan para karyawan.

Pada sisi lain kecerdasan qalbu akan dapat menjadi motivasi, penggerak ke’arifan dan kontrol transcendental bagi para karyawan. Demikian juga kecerdasan intelektual dapat digunakan dalam menciptakan perencanaan yang visioner, serta pedoman pelaksanaan dan petunjuk teknis yang jelas bagi pengembangan perusahaan ke depan.

Untuk meningkatkan pengetahuan, pengenalan dan penghayatan seluruh karyawan mengenai manajemen qalbu, maka strategi yang digunakan adalah :

Pertama, pimpinan, dengan dibantu dengan tenaga rohaniawan merumuskan pokok-pokok pikiran dan gagasan mengenai manajemen qalbu beserta analisis tentang nilai-nilai yang terkandung didalamnya.


Kedua, konsep dan  gagasan serta inovasi ini dikaji, didalami, dan diaktualisasikan para karyawan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari, dan dalam tanggung jawabnya pada keluarga dan lingkungan masyarakatnya.

Dengan demikian diharapkan manajemen qalbu dapat menjadi salah satu pendorong bagi terlaksananya proses perusahaan, sehingga  semakin berkah di bawah ridha Allah SWT., sebagaimana yang dicita-citakan.
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 3 Januari 12                 STRATEGI KEPEMIMPINAN NABI MUHAMMAD SAW (1)

اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. 

Tujuan diutusnya Rasulullah saw. adalah sebagai pembawa rahmat bagi kehidupan manusia, hal ini dapat kita ketahui dengan melihat ayat dibawah ini: 
يَا أَيُّهَا النَّبِيُّ إِنَّا أَرْسَلْنَاكَ شَاهِدًا وَمُبَشِّرًا وَنَذِيرًا  - وَدَاعِيًا إِلَى اللَّهِ بِإِذْنِهِ وَسِرَاجًا مُّنِيرًا
“Sesungguhnya Kami mengutus engkau (Muhammad) sebagai suri tauladan, pemberi kabar gembira dan pembawa peringatan yang selalu mengajak ke jalan Allah berkat izin-Nya serta menjadi obor penerang (hidup umat manusia)”. (QS. 33/al-Ahzab:45-46).
Berdasarkan ayat itu, maka dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam kemimpinan, prilaku kepemimpinan Nabi  menjadi contoh tauladan yang sangat baik bagi manusia, baik dalam pelaksanaan tugas-tugas kepemimpinan di tempat kerja ataupun sebagai pemimpin rumah tangga. 

Prilaku kepemimpinan Nabi Muhammad SAW dapat menjadi bahan dan acuan bagi kita untuk meraih keberhasilan apa yang telah dicita-citakan. Namun, perlu pula disadari bahwa jauhnya jarak antara masa hidup Rasulullah dengan masa hidup kita, disamping situasi dan kondisi yang berbeda, membuat kita harus pandai menangkap nilai-nilai yang terkandung dalam prilaku kepemimpinan Nabi, dan tidak selalu terpaku dengan bentuk formal dan simbol-simbolnya.

Beberapa Contoh Prilaku Kepemimpinan Nabi Muhammad SAW.
· Nabi saw. suka membangun kebersamaan antara manusia yang secita-cita. Itulah sebabnya Nabi saw. Memberi nama kota yang merupakan tempat hijrahnya dengan nama Madinah yang berasal dari bahasa Suryani, yaitu Midinta, yang berarti kawasan luas yang dihuni suatu kaum yang memiliki kepentingan yang sama. Kebersamaan ini menjadi landasan bagi pengembangan masyarakat yang dilakukan nabi di Madinah.

· Nabi bekerja bersama dengan masyarakat dalam mewujudkan apa yang dicita-citakannya. Rasulullah saw. bukan pelatih melainkan pembawa petunjuk, bukan pembawa perintah, tetapi pembawa kabar gembira.

· Mengutamakan kepentingan umum dalam penggunaan sumber daya alam yang dimiliki negara untuk kesejahteraan bersama (masyarakat), bukan untuk kepentingan pribadi dan kolehanya.

· Nabi Muhammad SAW sangat menghargai profesionalisme ummatnya sehingga beliau tidak segan memberikan penghargaan kepada seseorang yang sedang menanam kurma dengan hati-hati sekali; menanam biji, menyiramnya, kemudian  menutup kembali dengan menggunakan tangannya sendiri. Dalam hal ini Rasulullah saw. bersabda : “Tangan itu sungguh memiliki berkah”.

· Nabi Muhammad SAW selalu menunjukkan kecintaannya kepada kebersihan dan kesucian kepada umatnya. Bahkan Rasulullah seringkali membersihkan suatu tempat dengan tangannya sendiri.
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 4 Januari 12                 STRATEGI KEPEMIMPINAN NABI MUHAMMAD SAW (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Faktor Penyebab Keberhasilan Rasulullah dalam kepemimpinannya dapat diuraikan sebagai berikut:  
· Nabi Muhammad SAW dapat menjelaskan tujuannya dengan seterang-terangnya dan sejelas-jelasnya bagi para pengikutnya sehingga dapat difahami oleh segenap lapisan ummat dan kaum muslimin (para sahabat) dikala itu.

· Nabi Muhammad SAW merupakan idola bagi setiap orang yang dipimpinnya.

· Nabi Muhammad SAW dapat berbicara dengan orang yang dipimpinnya, sesuai dengan kemampuan akal mereka.

· Setiap perkataan kebaikan yang disampaikannya, ditemukan contoh dalam kenyataan kehidupan beliau sehari-hari.

· Faktor kedekatannya yang sangat kuat kepada Allah, juga turut menjadi faktor bagi keberhasilan dalam memimpin ummatnya.

Dari pokok-pokok pikiran yang disebut di atas terlihat bahwa strategi kepemimpinan yang diterapkan nabi Muhammad SAW mengandung nilai yang dapat meningkatkan partisipasi dan dukungan masyarakat yang dipimpinnya.


Dilihat secara demikian, dalam bentuk yang lebih modern model kepemimpinan itu tampaknya dapat kita terapkan dalam kepemimpinan kita, sebagai bagian dari penegakan nuansa Islam yang kita canangkan.


Dari poin-poin di atas jelas dapat kita lihat bagaimana Islam mengatur kehidupan manusia, khususnya pada aspek kerja dan perdagangan, yang membuktikan bahwa agama ini merupakan agama dan petunjuk kehidupan dan keselamatan di dunia dan di akhirat.
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 5 Januari 12       BEKERJA SECARA SHALEH DAN MENEGAKKAN SIKAP AMANAH (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
 
Salah satu ajaran yang cukup mengesankan dalam Islam adalah anjurannya untuk tidak hanya bekerja secara giat, melainkan juga pekerjaan harus ditangani secara shaleh. Al-Qur’an menjelaskan :  
وَلَقَدْ آتَيْنَا دَاوُودَ مِنَّا فَضْلًا يَا جِبَالُ أَوِّبِي مَعَهُ وَالطَّيْرَ وَأَلَنَّا لَهُ الْحَدِيدَ
“Dan sesungguhnya telah Kami anugrahkan kepada nabi Daud fadhilah dari Kami. Wahai gunung-gunung dan burung-burung, bertasbihlah bersamanya, dan kami telah melunakkan baginya biji besi” (QS.As-Saba’: 10). 

Sedangkan pada ayat 11 dijelaskan : 

أَنِ اعْمَلْ سَابِغَاتٍ وَقَدِّرْ فِي السَّرْدِ وَاعْمَلُوا صَالِحًا إِنِّي بِمَا تَعْمَلُونَ بَصِيرٌ 
“Buatlah baju besi yang besar, dan ukurlah anyamannya, dan bekerjalah secara shaleh. Sesungguhnya Aku adalah Pemberi Pandangan terhadap apa yang kalian lakukan “(QS.As-Saba’: 11)

Dua ayat tersebut memberikan petunjuk mengenai bagaimana menangani kerja agar berjalan secara shaleh. Ada dua hal penting yang terkandung di dalam 2 ayat tersebut.

1. Allah SWT menyerukan kepada gunung-gunung dan burung-burung agar bertasbihlah bersama nabi Daud as. Gunung-gunung dalam konteks kerja dapat dipahami sebagai para manager atau teknokrat. Sementara burung-burung dalam ayat itu dapat dilihat sebagai simbol dari para pekerja ahli atau teknisi. Sementara itu, kata-kata tasbih dapat dipahami sebagai suatu sikap yang giat, tekun, dan tangguh. Sebab tasbih dalam makna asalnya dapat diartikan pergeseran dari satu posisi ke posisi lain yang berarti bergerak aktif.

2. Ayat ini juga mensejajarkan antara para manager dan teknisi atau karyawan dalam rangka pelaksanaan kerja secara tasbih. Kebersamaan ini sangat penting dalam penanganan kerja.
Atas dasar diatas maka bekerja secara shaleh harus memiliki tiga dimensi.

1. Penanganan kerja dan koordinasinya hendaknya berorientasi pada siklus menurut sunnatullah, sebagaimana tasbihnya langit dan bumi menurut perintah Allah SWT (QS.7 Al-A’Raf: 54).

2. Kata perintah bekerja secara shaleh artinya harus terprogram, terukur, dan profesional karena bekerja secara terencana, dan profesional adalah ajaran agama sebagaiamana sabda Rasulullah SAW: “Allah tidak menerima amal (kerja) seseorang tanpa pekerjaan itu dimotivasi oleh iman. Demikian pula Allah tidak akan menerima iman seseorang yang tidak disertai dengan amal shaleh” (HR.Ibnu majah). Iman yang dimaksud dalam hadits Nabi tersebut adalah ikatan hati yang menggema ke ucapan dan terwujud dalam sikap hidup.

3. Ayat ini juga mengisyaratkan bahwa hubungan kerja  yang islami ditunjukkan oleh kesediaan pimpinan, manager, dan karyawan berjalan didalam bingkai sunnatullah dan ridha-Nya. Sementara hubungan yang tidak islami itu, apabila tidak terjadinya hubungan pekerjaan Islami atau hubungannya bersifat sekuler dan materialistis.
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6 Januari 12        BEKERJA SECARA SHALEH DAN MENEGAKKAN SIKAP AMANAH (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Menegakkan Amanah


Dalam sistim teologi Islam setiap amal (pekerjaan) yang dilakukan seseorang hendaklah diorientasikan kepada pencarian ridho ilahi, sebab tujuan hidup dan penciptaan manusia adalah untuk mengabdi kepada-Nya. Sementara tugas-tugas yang diemban dalam menjalankan aktifitas sehari-hari pada hakekatnya adalah amanah. 
Corak managemen dalam Islam adalah pelaksanaan Amanah seperti diterangkan dalam Surat Al-Baqarah ayat 286 : “ Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya baginya (pahala) apa yang dikerjakan dan dia (mendapat siksa dari kejahatan) yang dikerjakan. (Mereka memohon) “Wahai tuhan kami, janganlah Engkau menyiksa kami jika kami lupa atau kami bersalah. Wahai tuhan kami, jangan Engkau pikulkan kepada kami beban yang  berat sebagaimana telah engkau pikulkan kepada orang-orang sebelum kami. Wahai tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkan kami, ampuni kami, dan rahmatilah kami, Engkaulah pelindung kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir (QS.2/Al-Baqarah:286)


Pertolongan yang diminta kepada Allah disini menggambarkan bahwa keadaan manusia itu adalah lemah tanpa kekuatan, oleh sebab sebagai muslim agar memohon pertolongan, dan pertolongan disini berkonotasi pertolongan transendental yakni rahmat Allah. Oleh sebab itu dibutuhkan ketaatan agar tetap mendapatkan perlindungan dari Allah swt.

Dari konsep Management by Amanah ini substansinya dapat diringkaskan dengan NIAT-QANAAH (Niat Ikhlas, Tha’at, Qanaah, Istitha’ah, dan Jama’ah)

· Niat Ikhlas : setiap aktivitas haruslah didasari niat yang ikhlas, baik dalam memimipin maupun dalam menjalankan perintah atasan, sehingga dengan niat itu aktifitas seorang muslim menjadi lebih bermakna.
· Ta’at : mencapai apa yang ditetapkan dan dapat diukur (measurable). Sebab filsafat hidup seseorang muslim harus mengalami perbaikan dari waktu ke waktu; “Keadaan hari ini harus lebih baik dari kemaren, dan keadaan hari esok harus lebih baik dari hari ini - jika tidak, maka hidup seseorang akan celaka”.

· Qana’ah : Pekerjaan harus mencapai target yang ditetapkan berdasarkan kemampuan, baik fasilitas yang tersedia, sebab jika tidak maka Allah tidak membebani seseorang kecuali sesuai dengan kemampuannya jadi bersifat (realistis/result oriented)
· Istitha’ah : Seseorang pemimpin atau manager hendaknya menetapkan target berdasarkan kemampuan yang ada. Dan tidak dilaksanakan diluar kemampuan yang ada.

· Jama’ah: artinya menangani kerja secara team work, sistemik, simbiotik, dan sinergik.

Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa ajaran Islam menekankan agar pekerjaan ditangani secara baik dan shaleh. Sementara upaya yang teramat penting untuk itu adalah penegakan amanah dalam kehidupan seorang muslim.
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7 Januari 12                                MENEGAKKAN BUDAYA WIRAUSAHAWAN MUSLIM
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Sebagai konsekuensi logis dari pentingnya budaya berusaha dalam Islam, maka Islam, dengan demikian, memiki ajaran yang cukup mengesankan mengenai penegakan budaya wirausahawan Muslim.

Budaya wirausahawan Muslim itu bersifat manusiawi dan religius, serta memiliki spesifik bila dibanding dengan budaya profesi lain pada umumnya yang tidak menjadikan pertimbangkan agama sebagai landasan kerjanya.

Sifat-Sifat Dasar Seorang Wirausahawan Muslim

Seorang wirausahawan muslim memiliki sifat-sifat dasar yang mendorongnya untuk menjadi manusia yang kreatif dan handal dalam menjalankan usahanya, atau menjalankan aktifitas pada perusahaan dimana ia bekerja. Diantaranya:

1. Selalu menyukai dan menyadari adanya ketetapan dan perubahan. Ketetapan ditemukan antara lain pada konsep aqidah, yang tidak dapat ditawar atau disesuaikan (QS. al-Anbiya: 125), sementara perubahan bisa dilakukan untuk masalah-masalah yang berkaitan mu’amalah, termasuk peningkatan kualitas kehidupan (QS. al-Ra’d:11).

2. Bersifat inovatif. Hal yang membedakan manusia satu sama lain adalah soal kreatifitas. Al-Qur’ân menempatkan manusia sebagai khalifah dengan tugas memakmurkan bumi, sehingga melakukan perubahan kearah yang lebih baik dari waktu ke waktu itu tidak bertentangan perintah agama.

3. Berupaya secara sungguh-sungguh untuk bermanfaat bagi orang lain. Terdapat sejumlah hadits Nabi yang menjelaskan keharusan seseorang untuk bermanfaat bagi orang lain:

- “ Manusia terbaik adalah manusia yang bermanfaat bagi orang lain” (al-Hadîs).
- “Siapa yang membantu seseorang untuk menyelesaikan kesulitan di dunia, niscaya Tuhan akan melepaskannya dari kesulitan di hari kemudian” (al-Hadîs).
- “Siapa yang menyayangi seseorang di dunia, maka Yang Dilangit akan menyayanginya”. (Hadits Qudsi).
- “Tidak disebut seseorang itu beriman sebelum ia menyayangi saudaranya, sebagaimana ia menyangi dirinya sendiri” (al-Hadîs).
4. Karyanya harus dibangun secara  berkelanjutan, bukan hanya untuk sesaat atau untuk dirinya sendiri, atau orang sezamannya. Tetapi juga untuk jangka yang lebih panjang, bagi generasi-generasi sesudahnya. Bukan hanya diusahakan berjalan secara baik pada masanya, tetapi untuk masa sesudahnya sehingga dibutuhkan pelembagaan bagi system kerjanya. Banyak hadits dan ayat-ayat yang memberikan bimbingan dalam hal ini. Di antaranya: 

· “Bekerjalah kamu untuk dunia seolah-olah engkau hidup selama-lamanya, dan bekerjalah kamu untuk akhirat, seolah-olah kamu akan mati esok hari” (al-Hadîs).

· “Sekiranya kamu tahu bahwa engkau akan mati esok hari, silakan kamu menanam kurma hari ini”. (al-Hadîs).
· “Hendaklah merasa khawatir orang-orang yang meninggalkan keturunannya berada dalam keadaan lemah, khawatir akan masa depan mereka”. (QS. 4/al-Nisâ’:9)

Dari poin-poin di atas dapat diketahui bahwa budaya wirausahawan memang spesifik bila dibanding dengan profesi lain. Dan sifat-sifat dasar yang dimilikinya sangat memungkinkannya untuk membangun usahanya atau memajukan usaha dimana ia kerja, secara handal.
     Kultum 228-A

8 Januari 12                                KARAKTERISTIK WIRAUSAHAWAN MUSLIM (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Seperti sudah dibicarakan terdahulu bahwa Islam memiliki dorongan yang kuat dalam pelaksanaan usaha-usaha peningkatan kualitas kehidupan seorang muslim, demi kebahagiaan hidupnya baik di dunia dan di akhirat, maka berikutnya diperlukan pengkajian mengenai karakteristik seorang wirausahawan muslim.
Dalam berbagai nash (ayat dan hadits), ditemukan bahwa karakter seorang wirausahawan muslim akan terlihat dalam kaitannya dengan delapan hal. (1). Motifasi atau niatnya dalam melaksanakan usaha. (2). Pandangannya terhadap status, (3). Pandangannya terhadap siapa yang harus dilayaninya. (4). Sikapnya terhadap sistem, (5). Sikapnya terhadap pelaksanaan kerja. (6). Sikapnya terhadap kesalahan atau kegagalan. (7). Keahliannya. (8). Karakternya.


Motivasi seorang wirausahawan muslim bersifat horizontal dan vertikal. Secara horizontal terlihat pada dorongannya untuk mengembangkan potensi dirinya dan keinginannya untuk selalu membari manfaat yang sebanyak-banyaknya untuk orang lain. Sementara secara vertical dimaksudkan untuk mengabdikan diri kepada Allah Swt. Motivasi disini berfungsi sebagai pendorong, penentu arah, dan penetapan skala prioritas.


Rasulullah Saw menyebutkan bahwa nilai suatu pekerjaan dilihat dari kualitas niatnya sendiri, dalam al-Hadits disebutkan: “Orang harus bekerja untuk kebahagiaan dirinya sendiri dan keluarganya, serta untuk orang lain”. Sementara itu Islam menekankan pula bahwa keberadaan manusia di dunia adalah untuk mengabdikan diri kepada-Nya. Lihat (QS.51/al-Dzariyat:56).


Seorang wirausahawan muslim senantiasa menyadari bahwa statusnya merupakan amanah, sehingga keberadaannya dalam tugas dan jabatan apapun selalu digunakan untuk mencapai penunaian amanah itu” (QS.23/al-Mukminun:8).


Seorang wirausahawan muslim senantiasa berusaha untuk mengaktualisasikan dirinya untuk melayani. Sebab melayani orang yang menaruh harapan dan mohon pertolongan dari kerjanya sehingga memberikan kebahagiaan dan kepuasan konsumen merupakan upaya memberi manfaat kepada orang lain dan merupakan upaya meraih keberhasilan usaha atau lembaga tempatnya berusaha.
Namun dengan penuh kesadaran semuanya itu hendaklah ia lakukan sebagai pengabdian kepada Yang Maha Menentukan bagi semuanya, yaitu Allah Swt. Sebagaimana statemen yang sangat terkenal di dunia sufisme, liIlahi anta makshudi wa ridhaka mathlubi. Artinya: “ Ya Allah, Engkaulah tujuankan dan keridhoanmu harapanku”.
Dengan penyerahan diri kepada Allah atas usaha yang dilakukan, membuat pertolongan Allah agar memberikan rahmat dan karuni yang besar semakin terbuka lebar.
       Kultum 228-B 

9 Januari 12                 

       KARAKTERISTIK WIRAUSAHAWAN MUSLIM (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Seorang wirausahawan muslim seringkali menunjukkan sikap yang bebas, baginya rahmat Tuhan dan rezeki-Nya sangat tak terhingga, sehingga cara dan upaya apa saja tetap saja tersedia baginya untuk mencapai luas-nya rahmat Allah. Dengan perasaan ini membut seorang wirausahawan muslim tidak merasa terikat dengan system, namun kebebasannya selalu dilandasi oleh nilai-nilai yang benar dalam segala usaha dan aktifitasnya.


Dalam menangani pekerjaannya, seorang wirausahawan muslim sangat memahami proses dan system pelaksanaan pekerjaan yang ada pada usahanya. Bahkan selalu siap menangani kerja yang paling kecil sekalipun dalam proses usahanya. Oleh karenanya ia memiliki kemampuan dalam mendelegasikan wewenang, namun tangkas dalam melakukan pengawasan. Hal ini sejalan dengan praktek Nabi Muhammad SAW yang sangat menguasai filosofi pekerjaan dan sekaligus detil-detilnya.

Seorang wirausahawan muslim sangat sensitive terhadap kegagalan, bahkan cenderung “menyembunyikannya”. Oleh karenanya ia dapat melakukan koreksi dan introspeksi diri tanpa menunggu teguran publik.


Pengakuan terhadap kesalahan merupakan bagian dari perubahan sikap (taubat). Sementara itu mengungkap aib orang lain tetap merupakan perbuatan tercela. Kedua petunjuk ini dilaksanakan dengan menyadari kegagalan tanpa mengeksposenya, sehingga ia dapat melakukan perbaikan (taubatan nasuha) oleh dirinya sendiri dan untuk diri serta manusia lain di sekitarnya.


Berdasarkan prinsip itu maka seorang wirausahawan muslim memiliki mental yang tangguh dalam menghadapi segala tantangan, firman Allah ta’ala:

أَمْ حَسِبْتُمْ أَن تُتْرَكُواْ وَلَمَّا يَعْلَمِ اللّهُ الَّذِينَ جَاهَدُواْ مِنكُمْ وَلَمْ يَتَّخِذُواْ مِن دُونِ اللّهِ وَلاَ رَسُولِهِ وَلاَ الْمُؤْمِنِينَ وَلِيجَةً وَاللّهُ خَبِيرٌ بِمَا تَعْمَلُونَ
“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan dibiarkan (begitu saja), sedang Allah belum mengetahui (dalam kenyataan) orang-orang yang berjihad di antara kamu dan tidak mengambil menjadi teman yang setia selain Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS.9/al-Taubah:16)
Dan seorang wirausahawan muslim memiliki keyakinan yang tinggi bahwa ia dapat mengatasi segala tantangan dan kegagalan yang ada, sebab dalam ayat al-qur’an disebutkan: 

لَا تَقْنَطُوا مِن رَّحْمَةِ اللَّهِ إِنَّ اللَّهَ يَغْفِرُ الذُّنُوبَ جَمِيعًا إِنَّهُ هُوَ الْغَفُورُ الرَّحِيمُ
“janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah.  Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya.  Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (39/al-Zumar:53).


Dari analisis di atas jelaslah bahwa Islam mengajarkan nilai-nilai yang dapat ditegakkan untuk menjadi wirausahawan yang handal, yang bermanfaat bagi pengembangan dirinya dan bermanfaat bagi orang lain di sekitarnya.

   Kultum 230-A

10 Jan 11   Sentralisasi Posisi Manusia Dalam Membumikan Kehidupan Yang Islami (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Manusia dalam pandangan Islam menempati posisi yang sangat sentral dalam kehidupan seluruh makhluk Allah. Oleh karenanya manusia memiliki tanggung jawab kollektif maupun tanggung jawab individual untuk membawa keadaan dunia dan seisinya ke arah yang lebih baik. Dalam skop yang lebih sempit, seorang muslim bertanggung jawab membawa lingkungannya kepada keadaan dan nuansa yang lebih islami. Untuk menjalankan posisi sentral tersebut, manusia perlu mengenal berbagai prinsip yang diletakkan Islam mengenai pandangan dunia. Sebab pandangan yang benar atau salah mengenai prinsip keduniaan akan berpengaruh pada sikap dan tingkah lakunya.

Prinsip-prinsip Islam mengenai kehidupan dunia.

1. Kehidupan dunia ini adalah sebuah ujian yang sangat krusial bagi manusia. Dia (manusia) akan senantiasa dan terus menerus berada dalam ujian. Dalam al-qur’an, ayat-ayat yang menjelaskannya adalah: Q.S 3:18; 6:165; 7:163; 8:28; 18:7; 21:35; 47:31; 57:25; 7:29.

2. Segala sesuatu yang diterima oleh manusia adalah amanah, baik itu yang dicari atau pemberian Allah, firman Allah dalam Al-Qur’an: “Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat lalim dan amat bodoh”(QS. 33:72).

3. Dalam kehidupannya manusia dibekali Allah akal sebagai alat supaya dapat berfikir jernih dan tajam. Allah juga mengaruniakan kepada manusia Al-Qur’an yang merupakan landasan etika moral yang komplit dan sempurna, agar kehidupan mereka berjalan dengan benar (QS.2:2,185;17:9). Karena al-Qur’an dapat menjelaskan kebaikan dan keburukan secara jelas dan sangat transparan, (QS. 2:256; 12:111; 17:12; 6:114). Oleh sebab itu, dalam kehidupan ini manusia diperintahkan untuk berprilaku sesuai dengan etika moral, guideline (petunjuk) yang ada di dalam Al-Qur’an (QS.6:106; 10:109; 75:18; 7:3; 39:55). Disuruh untuk berbuat baik dan menjauhi keburukan (QS 39:55; 28:50; 42:15; 2:208; 7:3; 6:155). Sehingga sejalan antara kebaikan (amar ma’ruf) dan mencegah kemungkaran (nahi munkar), (QS. 7:199; 3:104, 110, 114; 9:71; 43:32). Karena setiap individu akan dimintai pertanggung jawaban sesuai dengan kadar kapasitasnya, sebab Allah tidak akan menyuruh manusia berbuat di luar batas kemampuan dan kapasitasnya (QS.2:233, 286; 6:152; 23:62).
4. Allah menempatkan manusia di dunia ini dalam posisi yang berbeda-beda. Oleh karena itulah prilaku mutualistis (saling menguntungkan) dan kooperatif (kerjasama) menjadi sebuah keharusan mutlak, (QS.6:165; 17:21; 21:35; 4:32; 16:71; 43:32). Namun demikian, posisi manusia itu tidak berarti permanen kadang diatas kadang dibawah, semua itu adalah sekedar variasi kesempatan yang disediakan dalam batas waktu yang terbatas, tidak ada kesenangan yang abadi begitupula kesusahan, sampai datangnya hari kiyamat yang menentukan posisi final setiap individu manusia. Kedudukannya di akhirat ditentukan oleh skor akumulatif yang dia lakukan di dunia ini (QS.6:132; 17:21; 18:7,46: 29:6). Disinilah terletak signifikansi dan pentingnya kehidupan manusia yang terbatas di dunia ini agar berkesempatan mengumpulkan pahala sebanyak-banyaknya.
        Kultum 231-A

11 Januari 12       FAKTOR-FAKTOR PENCAPAIAN KESUKSESAN (Perspektif Islam) (2) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
5. Di Dunia ini mungkin saja manusia tidak memperoleh semua hasil dari apa yang telah dia kerjakan dan usahakan. Walaupun dalam beberapa hal bisa ia peroleh sebab Allah tidak menjadikan kehidupan dunia ini sebagai tempat untuk mencapai segalanya. Maka, perlu kiranya diingat bahwasanya segala usaha manusia pasti akan mendapat balasan, jika tidak di dunia, pasti ia akan mendapat balasan di akhirat sana. (Qs 3:171; 7:170; 9:120; 11:11; 16:41; 29:58; 3:185; 3:57; 11:15). Jika seseorang yang melakukan kesalahan hendaklah bertobat dan mengakui dosa-dosanya sebab Allah pasti akan menerima tobat, dan Allah akan mengampuni semua dosa-dosanya serta akan melimpahkan rahmat-Nya kepadanya (QS 5:24; 6:54; 19:60; 20:82; 25:70; 28:67; 2:160; 3:89; 11:52; 11:90).
6. Kehidupan di dunia ini, sangat singkat, pendek dan remeh jika dibandingkan dengan kehidupan yang abadi di akhirat, (QS. 4;77; 6:32; 9:38,13:26; 29:64; 18:46; 57:20; 16:117). Oleh karena itu Al-qur’an seringkali menyebut kehidupan dunia ini hanya sebagai fatamorgana. Allah telah menetapkan bahwa seluruh jiwa akan menghadapi kematian dan dia akan berpisah dengan dunia yang fana ini (QS.3:145,185,4:78; 21:35, 33:16; 62:6; 39:20). Sesungguhnya dunia yang kini kita berada didalamnya akan berakhir pada saat yang telah ditentukan dan hanya Allah yang tahu (QS.4:77; 55:26). Dua konsep tentang dunia kini dan Hari Akhir adalah dua konsep dimana satu dengan yang lainnya saling berhubungan yang tak mungkin bisa dibayangkan wujud salah satu diantaranya tanpa adanya yang lain (QS.18:99; 36:51; 39:68; 78:18). Walaupun kehidupan manusia di dunia sangat pendek, namun kehidupan ini sangatlah berarti sebab pada saat di dunia inilah manusia dituntut untuk mempersiapkan diri sebaik-baiknya untuk menghadapi hari akhirat, (QS.28:77; 59:18; 78:49; 83:5; 89:24; 2:110,245; 73:20; 3:30; 17:210. Kehidupan di dunia ini adalah sebuah kesempatan yang diberikan pada manusia untuk berusaha mempersiapkan diri untuk membajak dan menanam “biji” (amal), baik untuk kesejahteraan hidup di dunia ini maupun untuk kesejahteraan hidup di akhirat, (QS. 23:99-101,7:53; 32:12-14; 35:37; 11:93; 39:93; 29:58). Sedangkan hari akhirat adalah masa-masa hasil kerja yang telah dilakukan dan dia tanam di dunia ini selalu dimonitor dan direkam serta disimpan di dalam buku amal (Book of Deads, Kitab Amal), yang buku tersebut akan diberikan kepada manusia di Hari Pengadilan (QS 43:19,80; 82:11; 78:29; 17:14; 69:19,25; 21:4; 58:1; 10:61). Tak ada yang terlewat dari ilmu Allah (QS.6:73; 9:105; 13:9; 23:93; 35:38; 21:81; 17:25; 2:29,137; 8:43:5:112).
Dari kajian di atas dapat diketahui bahwa pandangan dunia dalam Islam telah menempatkan manusia sebagai penanggung jawab (khalifah) bagi arah perkembangan masyarakat dunia, apakah ia mendekati keislaman atau sebaliknya. Untuk itu setiap kita dituntut mengambil peran aktif dalam rangka tanggung jawab ini sesuai dengan kemampuan dan peran kita.
        Kultum 231-B

12 Januari 12       FAKTOR-FAKTOR PENCAPAIAN KESUKSESAN (Perspektif Islam) (3) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Agama dalam pengertian umum selalu dipahami sebagai undang-undang atau ketentuan-ketentuan Tuhan yang diturunkan dan dapat dijangkau sekaligus diamalakan oleh manusia dengan usaha yang maksimal, agar mendapatkan kesuksesan dan kebahagiaan (lisa’âdatihim fi daraini) di dunia dan dihari kemudian. 

Ayat-ayat suci Al-Qur’ân seringkali mengingatkan manusia dengan berbagai macam usaha dan kegiatan (‘amal) agar mereka mencapai kesuksesan. Di dalam Al-Qur’ân dinyatakan kalimat “la’allkum tuflihûn = agar kamu sukses” sebanyak 11 kali. “ulâika hum al-muflihûn/muflihîn =  mereka itulah  orang-orang yang sukses” sebanyak 13 kali.

Selain itu al-Qur’ân sendiri menyebutkan bahwa status keimanan seseorang merupakan pintu yang sangat terbuka baginya untuk mencapai kesuksesan itu. Firman Allah SWT: “Qad aflaha al-mu’minûn= Sungguh sukseslah orang-orang yang beriman “ (QS. al-Mu’minûn:1).

Kesuksesan dalam prespektif Islam tidak terbatas dalam konteks dunia saja, tetapi juga dalam konteks yang lebih abadi di akhirat, sehingga kesuksesan yang utuh adalah kesuksesan yang mencakup dunia dan akhirat (Hasanah fî al-dunyâ wa al-âkhirah).

Tampaknya, antara agama dan menajemen modern terjadi hubungan yang mutualis (saling mengisi). Bahkan diduga beberapa ahli menajemen modern banyak menjelaskan bahwa kesuksesan itu dipengaruhi oleh faktor-faktor religiositas (agama). Paling tidak ada enam alasannya: 

1. Keyakinan bahwa ada kekuatan di luar dirinya (kekuatan Tuhan) dapat melipatgandakan kekuatan untuk mencapai kesuksesan.
2. Diperlukannya penguasaan ilmu pengetahuan dan keahlian sesuai bidang profesinya. “Allah mengangkat derajat orang beriman dan yang menuntut ilmu beberapa derajat” (Al-Qur’an)

3. Adanya kemampuan untuk memelihara dan memanfaatkan networking (jama’ah).
4. Kesediaan untuk mengevaluasi kemampuan diri (hasibu qabla an tuhasabu).
5. Kemampuan untuk berkomunikasi dan menjaganya (tidak merusak tali silaturrahmi).
6. Penampilan sesuai citra diri (jujur dalam perkataan dan perbuatan).

Bagi seorang aktifis dan professional, termasuk para karyawan,  keyakinan yang teguh kepada Allah dan kemahakuasaannya sangatlah penting, sebab dengan keyakinan yang teguh tersebut seseorang akan memperoleh berbagai garansi berupa:  

a)   Akan diberi berbagai alternatif bagi kesuksesannya. Sebagaimana firman Allah: “yaj’allahû makhrjâ (akan diberikan jalan keluar bagi mereka)”  (QS. 65/al-Thalaq:2). Demikian juga firman-Nya: “lanahdiyannahum subulanâ (Akan kami tunjukkan kepada mereka jalan kami QS.29/al-Ankabût:69.

b)  Akan diberikan  kepadanya kesuksesan melebihi jangkauan perhitungan (kakulasi) yang dibuatnya, firman Allah swt. : “wa yarzuquhû min haisu lâ yahtasib (dan akan kami beri ia rezeqi dari jalan yang tidak ia sangka-sangka” (QS. 65/al-Thalaq:3). Pada sisi lain keyakinan ini akan menjadi suluh baginya dalam mencari jalan penyelesaian bagi setiap problem dan hambatan, karena adanya keyakinan bahwa Tuhan akan memberi kemudahan dan jalan keluar baginya dalam setiap kesulitan, firman Allah: “ fainna ma’a al-‘usri yusyra, inna ma’a al-usri yusra = Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,  sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” (QS.94/al-insyirah :5).

        Kultum 231-B

13 Januari 12       FAKTOR-FAKTOR PENCAPAIAN KESUKSESAN (Perspektif Islam) (4) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Islam dan konsep manajemen modern sama-sama menempatkan penguasaan ilmu dan keahlian sebagai kunci sukses utama bagi pencapaian kesuksesan. Bahkan Islam menjelaskannya secara sangat eksplisit. Diantaranya firman Allah: “ Sesungguhnya Allah akan meninggikan derajat orang yang beriman dan orang yang bertaqwa”.(QS. 58/al-Mujâdalah:11). 
Demikian pula sabda Rasulullah SAW yang mengisyaratkan penguasaan ilmu bagi kesuksesan seseorang: “Bagi siapa yang ingin mencapai kesuksesan di dunia hendaklah ia mempergunakan ilmu. Siapa yang ingin mencapai kesuksesan akhirat hendaklah ia menggunakan ilmu dan siapa yang ingin mencapai kebahagiaan pada kedua-duanya hendaklah ia menggunakan ilmu”.(HR. Bukhari Muslim).

Bangunan dan pemanfaatan networking merupakan sesuatu kunci sukses seseorang dalam profesinya. Networking (jama’ah) dapat didefenisikan sebagai keunggulan yang terbentuk kerena sekelompok orang bersatu, saling memperkuat daya yang dimiliki masing-masing.  Al Ries dan  Jeck Trout dalam buku Horse Sourse  mengumpamakan pemanfaatan networking dengan menunggangi kuda balap, sehingga seseorang harus hati- hati dalam memilih kuda yang tepat. Mereka menyebutkan bahwa seseorang dapat memanfaatkan berbagai korelasi yang terbentuk dari jaringan pergaulannya seperti : Lingkungan bekas teman-teman sekolah, Lingkungasn teman-teman sehobbi, Lingkungan keluarga, Lingkungan pergaulan istri, Lingkungan pergaulan di tempat kerja dan teman seprofesi, Lingkungan koneksi pimpinan, Llingkugan skunder lainnya seperti arisan, STM, tetangga, dll.

Islam sangat menekankan pentingnya menggalan koneksi sebagai bentuk jalinan ukhuwwah, baik seagama (ukhuwwah islamiyah) maupun bukan seagama (ukhuwah insaniah (persaudaraan antar sesama manusia), dan ukhuah wathaniyyah (antar satu negara).

Faktor lain penentu kesuksesan seseorang dalam meniti karirnya adalah kemampuan dan budaya untuk mengevaluasi diri.  Dalam bahasa agama hal ini dikenal dengan istilah muhâsabah, yang dilanjutkan dengan taubat atas berbagai kekeliruan dan kesalahan atau penyimpangan yang dilakukan. Orang yang mampu bermuhasabah atau mengevaluasi diri yang dilanjutkan dengan upaya taubat akan membuatnya lebih waspada dan tidak sombong dimasa yang akan datang.
Komunikasi merupakan juga salah satu faktor kesuksesan seseorang. Baik komunikasinya dengan  Allah (vertikal), atau komunikasi dengan pimpinannya haruslah berjalan lancar, efektif, baik dan shaleh. Demikian pula komunikasi horizontal, dengan sesama manusia atau teman seprofesinya. (QS.3/Ali ‘Imrân :112).

Dalam kajian-kajian mengenai strategi pengembangan karier, penampilan dipahami sebagai apa yang tampak mencakup kebersihan, tata arias, dan tata busana. Namun dalam keprofesian senantiasa dikaitkan hanya dengan keserasian dan keindahan penampilan. Sementara dalam perspektif Islam hal tersebut bukan hanya dikaitkan dengan keindahan dan keserasian dalam arti material, tetapi keserasian dalam hal moral.

Dari kajian di atas dapatlah diketahui bahwa  dari sejumlah faktor yang mempengaruhi kesuksesan seseorang, keberagamaan menempati peran yang sangat penting. Bahkan merupakan salah satu penentu bagi keberhasilan tersebut, disamping faktor-faktor menejerial yang harus dimilikinya.
Oleh karenanya untuk mencapai kesuksesan seseorang dalam kariernya dibutuhkan keyakinan dan ketaatannya kepada petunjuk-petunjuk teknis yang diajarkan Islam.
       Kultum 232-A

14 Januari 12                              BISNIS YANG MENGUNTUNGKAN (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Semua bisnis bertujuan untuk mencari keuntungan. Sementara keuntungan yang didapat hendaknya dijadikan alat bagi pengembangan usaha bisnis disamping untuk memenuhi kebutuhan hidup dan bila mungkin untuk membantu orang lain yang sangat membutuhkan. Untuk mencapai bisnis yang menguntungkan dibutuhkan adanya segi tiga tindakan pelaku: 1) Menyediakan investasi yang paling baik, 2) Membuat keputusan yg logis, sehat dan masuk akal, 3) Mengiringinya dengan prilaku yang baik.

Investasi/Modal Yang Baik

Menurut perspektif Al-Qur’an tujuan dari semua aktifitas manusia adalah ibtigha’a mardhatillah (mencari keridhaan Allah).  Di dalam Al-qur’an,  kalimat ibtigha’a mardhatillah itu ditemukan terulang tiga kali, yang oleh Abdullah Yusuf Ali diartikan sesuai konteksnya, yakni bisa berarti : 

1.  Untuk memperoleh keridhaan Allah, firman Allah: 

وَمِنَ النَّاسِ مَن يَشْرِي نَفْسَهُ ابْتِغَاء مَرْضَاتِ اللّهِ وَاللّهُ رَؤُوفٌ بِالْعِبَادِ
“Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya untuk mendapatkan keridhaan Allah; dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba-Nya” (QS.2/Al-Baqarah:207). 
2. Berbuat untuk membuat Allah ridha, firman Allah :

“ Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya karena mencari keridaan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah kebun yang terletak di dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat, maka kebun itu menghasilkan buahnya dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak menyiraminya, maka hujan gerimis (pun memadai). Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu perbuat” (QS. 2/Al-Baqarah : 265)
3. Mencari kebaikan dari keridhaan Allah, firman Allah :

“orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau berbuat makruf, atau mengadakan perdamaian di antara manusia.  Dan barang siapa yang berbuat demikian karena mencari keridaan Allah, maka kelak Kami memberi kepadanya pahala yang besar”. (QS. 4/Al-Nisa’: 114).

Jika mardhatillah dijadikan prioritas dalam segala aktifitas bisnis, maka itulah investasi terbaik. Investasi terbaik juga dapat dilihat dari niat dan keikhlasan orang yang melakukan. Jika dipergunakan secara baik dan ikhlas, maka manfaat dan pahala dari investasi itu akan dilipatgandakan dengan kelipatan yang besar. Inilah investasi yang oleh Al-qur’an disebut sebagai bisnis yang tak pernah gagal (QS.35:29-30). Menurut Abdullah Yusuf Ali : “Allah selalu siap untuk mengakui, mengapresiasi dan memberi balasan terhadap pengabdian sekecil apapun yang dilakukan manusia, tanpa melihat pada cacat apapun yang terdapat pada pengabdian tersebut. Keramahan-Nya dalam penerimaan pengabdian manusia bisa dibandingkan dengan rasa terima kasih di antara manusia”.
        Kultum 232-B

15 Januari 12               BISNIS YANG MENGUNTUNGKAN Perspektif Islam (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Keputusan yang Sehat

Bisnis yang menguntungkan dapat diperoleh dengan cara mengambil keputusan yang benar dan sehat yakni bukan saja berharap keuntungan keduniaan tetapi juga orientasi keakhiratan. Itulah sebabnya Al-quran selalu menasehatkan agar manusia selalu mencari pahala dari apa yang dikerjakannya, meskipun itu dari aktifitas yang bersifat keduniaan, sebab firman Allah: “Barang siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambah keuntungan itu baginya dan barang siapa yang menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu bahagian pun di akhirat”. (QS.42:20)

Mengomentari ayat itu Abdullah Yusuf Ali mengatakan : “Perumpamaan ini adalah terhadap apa yang dilakukan seorang petani yang membajak tanah, serta menanami dengan bibit di musim tertentu, dan dia akan menuai hasil panenannya. Kamu akan menuai sesuai apa yang kamu tanam. Namun Allah akan melipatgandakan ganjaran untuk bersifat penanaman spiritual. Bagi siapa yang hanya asyik dengan kesia-siaan dunia ini, maka dia mungkin akan memperoleh sesuatu di dunia ini. Namun dunia spiritual akan tertutup bagi dirinya”.
Bisnis yang menguntungkan mengutamakan kehalalan (halal) dan kebaikan (Thayyib), serta menghindarkan praktek kecurangan yang kotor dan korup (QS.7:85; 17:35). Meskipun perbuatan curang itu lebih besar peluangnya, lebih banyak dan lebih mudah daripada perbuatan yang baik.
Keputusan yang benar dan rasional bagi sebuah bisnis yang berhasil adalah seperti yang ditetapkan dalam surat Shaf : 10-11, yaitu : “perniagaan yang dapat menyelamatkan dari siksa api neraka”.
Prilaku yang Benar
Salah satu unsur dari bisnis yang menguntungkan itu adalah kesediaan setiap pelaku bisinis untuk berprilaku yang benar baik dalam kaitannya baik dalam berprilaku di dalam bisnis maupun di luar bisnis.

Prilaku yang benar, atau sebaliknya, dalam bisnis atau diluar bisnis akan berpengaruh langsung pada bisnisnya. Oleh karenanya pelaku bisnis perlu :

1. Mengikuti jejak rasul dalam prilakunya (QS.33:21;68:4)

2. Mencari karunia Allah dan mengharap ampunannya (QS.70:10-12)

3. Menjaga amanah yang diberikan padanya (QS.23:8)
4. Ingat kepada Allah dan berusaha mendekat padaNya sampai pada aktifitas yang paling sibuk dan cepat (QS.24:37-38)
Penutup

Dari penjelasan di atas dapat kita ketahui bahwa bisnis yang berhasil tidak hanya diukur dalam standar keduniaan, tetapi juga standar yang lebih universal, ketuhanan dan keakhiratan. Untuk mencapai keberhasilan tersebut seorang pelaku bisnis tidak hanya dituntut untuk berprilaku baik dalam bisnisnya, tetapi juga harus berprilaku baik diluar bisnisnya.
          Kultum 234 

16 Januari 12                       MEMBUMIKAN KEIMANAN DALAM KEHIDUPAN
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Untuk menjadi seorang mukmin yang sejati, diperlukan kesediaan dari seseorang yang beriman untuk menghunjamkan keimanan dalam hati, mengikrarkannya dalam lisan dan membumikannya dalam kenyataan kehidupan (tashdiqun bi al-qalbi, taqrirun bi al-lisani, wa ‘amalun bi al-‘alani).

Kemampuan atau kesanggupan untuk menghunjamkan keimanan di hati sanubari akan melahirkan/memunculkan suara hati. Taqrir dengan lisan akan memunculkan budaya yang rabbani (berketuhanan), dan pembumian dengan tindakan akan melahirkan gerakan kebaikan dan kearifan.


Dalam kajian Aqidah Islam, menurut Ismail Ragi Al-Faruqi dalam kitab Tauhid, bahwa  Tauhid dapat dipandang dalam tiga dimensi: 
Pertama, Tauhid Rububiyah, suatu keyakinan bahwa Allah Maha Pencipta dan satu-satunya pencipta serta pengatur dan pengendali alam semesta. 
Kedua, Tauhid Auluhiyah, keyakinan bahwa Allah Swt, sebagai satu-satunya pencipta dan pengatur alam semesta, harus disembah, dan satu-satunya yang harus disembah. Manusia harus tunduk dan menjalankan segala rencana kebaikan yang ditetapkannya. 
Ketiga, Tauhid Sifatiyyah, suatu keyakinan yang memunculkan prinsip bahwa manusia merupakan wakil (khalifah) Allah yang mendasarkan atau membumikan sifat-sifat Allah dalam kenyataan kehidupannya.


Pembinaan keimanan dalam konteks Tauhid Sifatiyyah ini dapat diukur dengan sejauhmana konsekuensi sifat-sifat Allah itu terpancar dalam diri seseorang yang beriman.

Jika Allah memiliki sifat-sifat antara lain “arrahman” yang artinya Maha Penyayang, sejauh mana sifat tersebut terpancar dalam diri seseorang sehingga ia menjadi penyayang terhadap segenap makhluk Allah sehingga ia dengan demikian telah bertauhid sifatiyah.

        Kultum 235-A

17 Januari 12    MEMBANGUN BUDAYA KERJA DI KALANGAN KARYAWAN MUSLIM (1) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Salah satu tantangan yang dihadapi tenaga kerja Indonesia adalah tidak berkembangnya budaya kerja dan sering mengabaikan nilai-nilai moral dan budaya kerja. Oleh karena itu sering perlu segera dikembangkan konkritisasi budaya kerja para karyawan muslim, agar kegiatan usaha-usaha, baik besar, menengah, maupun kecil dapat mewujudkan kesejahteraan masyarakat, demi kemajuan bangsa Indonesia.


Memahami dan mengimplementasikan budaya kerja itu merupakan tugas berat yang ditempuh secara utuh, karena menyangkut proses pembangunan karakter, sikap dan perilaku serta peradaban suatu masyarakat.


Sebagai budaya maka budaya kerja karyawan muslim dapat dikenali wujudnya dalam bentuk nilai-nilai yang terkandung didalamnya, baika dalam institusi atau system kerja, maupun sikap dan perilaku SDM yang melaksanakannya.


Budaya kerja yang kuat menuntun perilaku seseorang secara terpola dalam pengertian (1) budaya  kerja sebagai system aturan, (2) budaya kerja memungkinkan rasa lebih baik dalam mengerjakan sesuatu, dan (3) budaya kerja dalam membangkitkan kesanggupan untuk mencari kesesuaian dengan  kedaaan-keadaan berbeda.


Dengan demikian dapat diformulasikan  bahwa budaya kerja dapat diartikan sebagai sikap dan perilaku individu dan kelompok karyawan muslim yang didasari  atas nilai-nilai yang diyakini kebenarannya dan telah menjadi sifat serta kebiasaan dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan sehari-hari.


Proses pembentukan sikap dan perilaku itu diarahkan kepada terciptanya karyawan yang profesional, bermoral dan bertanggung jawab yang memiliki persepsi yang tepat terhadap pekerjaan (bekerja adalah ibadah, bekerja adalah “panggilan” untuk melaksanakan tugas mulia, agar menjadi orang pilihan yang unggul), sehingga prestasi kerja merupakan aktualitas jati dirinya.


Bertolak dari makna budaya kerja tersebut diatas, maka budaya kerja wirausahawan muslim diharapkan akan bermanfaat bagi pribadinya dan untuk unit kerjanya; secara pribadi, dimana secara pribadi memberi kesempatan berperan, berprestasi dan mengaktulisasikan diri, sedangkan dalam kelompok bisa meningkatkan kualitas kinerja bersama.

        Kultum 235-B

18 Januari 12    MEMBANGUN BUDAYA KERJA DI KALANGAN KARYAWAN MUSLIM (2) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Dalam pengembangan budaya kerja, ada tiga unsur penting yang saling berinteraksi yaitu: Nilai-nilai; Institusi/ system kerja; Sumber daya wirausahawan muslim. Tentu saja disamping faktor lingkungan dan mempengaruhinya.

Semua unsur itu menjadi perhatian dalam menata budaya kerja, bermula dari pilihan nilai-nilai apa yang hendak dipakai sebagai acuan, kemudian diinternalisasikan dalam setiap pribadi karyawan muslim dan diimplementasi-kan dalam setiap system, prosedur dan tatalaksana sehingga menghasilkan kinerja berupa produk atau jasa yang bermutu bagi peningkatan pelayanan masyarakat.

Manfaat Budaya Kerja Karyawan Muslim

Pengembangan budaya kerja mempunyai manfaat ganda baik bagi karyawan itu sendiri maupun bagi perusahaan tempatnya bekerja.

1. Bagi karyawan muslimin, memperoleh kesempatan untuk berperan, berprestasi, aktualisasi diri, mendapat pengakuan, penghargaan, kebanggaan kerja, dan rasa ikut memiliki dan tanggung jawab, meningkatkan kemampun memimpin dan memecahkan masalah, memperluas wawasan, lebih  memahami makna hidup dan pengabdiannya sebagai karyawan muslim dengan cara bekerja sebaik-baiknya dan berprestasi dalam lingkungan tugas dan kerjanya.

2. Bagi perusahaan tempatnya bekerja, dapat meningkatkan kerjasama, mengefektifkan koordinasi, integrasi  dan sinkronisasi, memperlancar komunikasi dan hubungan kerja, menumbuhkan kepemimpinan yang partisipatif, mengeliminasi hambatan-hambatan psikologis dan kultural, menciptakan suasana kerja yang menyenangkan dan mendorong kreativitas karyawan.

Dengan demikian sasaran utama pengembangan budaya kerja adalah untuk mewujudkan karyawan yang etis, bermoral, profesional, berdisiplin dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya sehari-hari, sehingga dapat meningkatkan produktifitas, kualitas pelayanan dan daya saing.

Nilai-nilai Budaya Kerja

Pada hakekatnya bekerja merupakan bentuk atau cara individu maupun kelompok dalam mengaktualisasikan diri. Bekerja merupakan bentuk nyata dari nilai, kepercayaan dan pemahaman yang dianut dan dapat menjadi motivasi untuk melahirkan karya bermutu. Secara praktis, seseorang memiliki prestasi mengenai cara bekerja dalam bidang tertentu yang ditekuninya atas dasar prinsip-prinsip moral yang kuat. Budaya kerja juga dapat dipandang sebagai prinsip seseorang dalam memberi makna terhadap “kerja”.

        Kultum 235-C

19 Januari 12    MEMBANGUN BUDAYA KERJA DI KALANGAN KARYAWAN MUSLIM (3) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Budaya kerja adalah cara pandang seseorang terhadap bidang yang ditekuninya dan prinsip-prinsip moral yang dimilikinya, sehingga menumbuhkan keyakinan yang kuat atas dasar nilai-nilai yang diyakini, memiliki semangat yang tinggi dan bersungguh-sungguh untuk mewujudkan prestasi kerja terbaik. Oleh karena itu, budaya kerja mengandung beberapa pengertian yaitu :

a) Ada pola nilai, tingkah laku, hasil karsa dan karya, termasuk segala instrumen, system kerja, tehnologi dan bahasa yang digunakan.

b) Budaya berkaitan erat dengan persepsi terhadap nilai-nilai dan lingkungannya yang melahirkan makna dan pandangan hidup, yang akan mempengaruhi sikap dan tingkah laku dalam bekerja.

c) Budaya merupakan hasil dari pengalaman hidup, kebiasaan-kebiasaan serta proses seleksi (menerima atau menolak) norma-norma yang ada dalam cara berintegrasi sosial atau menempatkan dirinya ditengah-tengah lingkungan kerja tertentu.

d) Dalam proses budaya terdapat saling mempengaruhi dan saling ketergantungan (interdependensi), biak sosial maupun lingkungan non sosial.

Nilai-nilai budaya dasar kerja terdiri dari 17 pasang nilai yang diharapkan dapat dikembangkan oleh perusahaan dan para karyawan, sehingga akan menumbuhkan motivasi dan tanggung jawab terhadap peningkatan produktivitas dan kinerja. Adapun nilai-nilai dasar tersebut adalah sebagai berikut :

1. Komitmen dan konsistensi (terhadap visi, misi dan tujuan perusahaan dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan perusahaan);

2. Wewenang dan tanggung jawab;

3. Keikhlasan dan kejujuran;

4. Integritas dan profesionalisme;

5. Kreativitas dan kepekaan/sensitivitas (terhadap lingkungan tugas);

6. Kepemimpinan dan keteladanan;

7. Kebersamaan dan dinamika kelompok;

8. Ketepatan/keakurasian dan kecepatan;

9. Rasionalitas dan kecerdasan emosi;
10. Keteguhan dan ketegasan;

11. Disiplin dan keteraturan kerja;

12. Keberanian dan kearifan (dalam mengambil keputusan dan menangani konflik);

13. Dedikasi dan loyalitas;

14. Semangat dan motivasi;

15. Ketekunan dan kesabaran;

16. Keadilan dan keterbukaan;
17. Penguasaan ilmu pengetahuan dan tehnologi (yang diperlukan untuk melaksanakan tugas/pekerjaan, terutama metode analisis dan pengambilan keputusan, keahlian/ketrampilan manajerial, teknis, hukum, administrasi, keterampilan sosial dan komunikasi).


Dengan demikian penegakan budaya kerja ini merupakan salah satu tugas yang tidak terpisahkan dari keseluruhan tugas perusahaan, serta merupakan faktor penentu bagi keberhasilan perusahaan tersebut mencapai visi dan missinya.
        Kultum 236-A

20 Januari 12                 MENGANTISIPASI TITIK- TITIK LEMAH MANUSIA (1) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Allah ta’ala berfirman dalam al-Qur’an:

فَأَمَّا الْإِنسَانُ إِذَا مَا ابْتَلَاهُ رَبُّهُ فَأَكْرَمَهُ وَنَعَّمَهُ فَيَقُولُ رَبِّي أَكْرَمَنِ - وَأَمَّا إِذَا مَا ابْتَلَاهُ فَقَدَرَ عَلَيْهِ رِزْقَهُ فَيَقُولُ رَبِّي أَهَانَنِ
“Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya, lalu dimuliakan-Nya dan diberinya kesenangan, maka dia berkata : “Tuhanku telah memuliakanku”. Adapun bila Tuhannya mengujinya lalu membatasi rezekinya, maka dia berkata : “Tuhanku menghinakan aku” (QS. 89/Al-Fajr: 15-16).


Sebagai makhluk paling mulia, manusia memiliki sifat-sifat positif yakni sifat yang dapat membuatnya sukses dalam hidup. Namun disamping itu  manusia juga mempunyai titik-titik lemah yang memungkinkannya dirinya gagal dalam menjalankan tugas-tugasnya sebagai khalifah Allah.


Manusia adalah khalifah, yakni makhluk yang paling mulia yang menjadi makhluk pemimpin di muka bumi. Namun ada kalanya manusia itu hina dan rendah derajatnya dikarenakan sifat lemah yang mewarnai prilakunya.


Manusia yang telah dikuasai oleh sifat lemahnya dapat merusak citra  manusia secara keseluruhan, merusah lingkungan sosial dan bisa merusak lingkungan alam.


Secara umum, sifat-sifat lemah manusia dapat dikelompokkan menjadi dua. Pertama, sifat-sifat lemah bawaan. Kedua, sifat-sifat lemah sebagai hasil dari proses hubungan manusia dengan lingkungannya. Kajian ini hanya menyoroti sifat-sifat lemah manusia pada kelompok yang pertama yakni sifat lemah bawaan.


Beberapa sifat lemah bawaan pada manusia antara lain : Suka membantah terhadap ajaran-ajaran Allah SWT. bukannya bersyukur kepada Allah, tetapi malah membantah perintah-perintah-Nya (QS.Al-Kahfi:54). Melampaui batas, nafsunya sering tidak terkendali, selalu ingin lebih banyak, lebih baik, lebih indah, lebih kaya dan sebagainya. (QS.10:12). Selalu tergesa-gesa, tidak sabar, Tidak mau bersusah payah meniti karirnya sedikit-demi sedikit, akhirnya memilih cara-cara yang tidak benar. Mau langsung masuk syurga, tetapi tidak sabar menjalankan ibadah. Berkeluh kesah dan kikir. Ketika menderita atau tertimpa bencana, manusia mengadu, berdo’a, meminta pertolongan kepada Allah, beribadah dengan rajin. Akan tetapi ketika diberi kenikmatan, tidak bersyukur. Mudah putus asa jika menghadapi hambatan dan kegagalan ia langsung putus asa. Tidak mau berjuang. Tidak bersyukur, merasa dirinya kuat, perkasa dan besar, sehingga tidak memerlukan pertolongan ataupun petunjuk dari Allah.  Mengingkari Allah dan nikmat-Nya, nikmat yang ada yang telah Allah berikan kepadanya. Ia cenderung mengingkari ajaran-ajaran Allah, menganggap Allah tidak mempunyai peran apa-apa dalam menentukan kehidupannya.

Demikianlah beberapa titik lemah manusia yang tidak bisa dibiarkan terus menerus berkembang. Karena itu, yang perlu dilakukan adalah mengantisipasi kelemah itu dan memperkecil perannya dalam diri manusia.
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21 Januari 12                 MENGANTISIPASI TITIK- TITIK LEMAH MANUSIA (2)

اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Titik lemah manusia yang tidak bisa dibiarkan terus berkembang. Karena itu, perlu dilakukan langkah-langkah antisipatif sebagai berikut :

1. Senantiasa memperdalam kesadaran diri bahwa manusia adalah makhluk ciptaan Allah. yakni dengan memperbanyak dzikir kepada Allah.

2. Menanamkan komitmen kepada penegakan moral yang sesuai dengan nilai-nilai islam. Misalnya menegakkan nilai-nilai keadilan, kebenaran, keindahan, keharmonisan, pengabdian dan perjuangan.

3. Memperbanyak amal kebajikan dengan segenap kemampuan yang ada. Apakah dengan tenaga, pikiran atau harta benda yang kita miliki. Dengan beramal kebajikan niscaya mampu mengurangi atau menepis sifat-sifat kikir.

4. Banyak membaca AL-Qur’an, Hadits, dan buku-buku tentang keislaman. Kemudian mendiskusikan dengan teman, keluarga dan sebagainya.

5. Meningkatkan hubungan kekeluargaan, kebersamaan dan toleransi terhadap hak-hak dan kewajiban masyarakat luas. 

6. Giat berlatih untuk memperkaya berbagai keterampilan atau keahlian.


7. Tawakkal kepada Allah, sabar dan ikhlas dalam melakukan berbagai kegiatan. Dengan demikian niscaya akan semakin mendekatkan diri kita kepada Allah serta menjauhkan diri dari pikiran-pikiran kotor yang dapat menimbulkan sifat-sifat lemah seperti diatas.
Dalam konteks kehidupan sebagai insan perusahaan, hal ini sangat penting untuk kita sadari dan laksanakan agar dapat membuktikan bahwa agama Islam benar-benar menjadi faktor kemajuan bagi perusahaan tempat kita bekerja, dan selanjutnya membawa kita kepada keselamatan.
          Kultum 237

22 Januari 12                         GAYA HIDUP ISLAMI KARYAWAN MUSLIM
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Salah satu ciri khas perusahaan bernuansa Islam adalah gaya hidup keseharian karyawannya yang islami. Gaya hidup islami ini menjadi model, world viev, metodologi, dan sekaligus merupakan kontrol bagi pribadinya dalam menjalankan tugas sehari-hari,  baik tugas-tugas rutinnya maupun dalam pengembangan kehidupan pribadinya.

Pekerjaannya adalah ibadah atau bahkan jihad jika diniatkan dalam rangka menegakkan visi kekhalifahannya. Apalagi jika diyakini bahwa setiap kerja kelak akan dipertanggungjawabkannya di depan mahkamah Tuhan, maka dengan demikian job adalah sesuatu yang sakral sehingga tidak bisa ditangani secara main-main. Memang dunia dipersepsikan sebagai panggung sandiwara (wama al-hayat al-dunya illa mata’u al-ghurur). Tetapi aktifitas di dalamnya adalah sebagai sesuatu yang sangat serius dan perlu ditangani dengan penuh tanggung jawab.
Secara umum hal-hal rutin yang menyangkut pribadi seorang karyawan muslim adalah: (1) Tidur atau bangun dari tidur, (2) Mandi dan buang air, (3) berpakaian, (4) makan dan minum, (5) menjalankan tugas-tugas sehari-hari, dan (6) istirahat.

Setiap kali terjaga dari tidurnya ia senantiasa berzikir dan ingat kepada Allah. Rasulullah SAW dalam salah satu haditsnya menjelaskan : “Jika seorang hamba, ketika Allah mengembalikan ruhnya (bangun tidur) mengucapkan “Alhamdulillahillazi ahyana ba’da ma amatana wa ilaihi nusyur”. Dengan demikian Allah akan mengampuni dosanya meskipun dalam jumlah yang besar”. (al-Hadits).
Ketika hendak buang air, ia selalu berlindung kepada Allah dari segala macam kotoran. Ketika bersuci, ia juga berdo’a agar terjaga kemaluan dan kemuliaan dirinya. 

Ketika memakai pakaian, selalu berniat untuk menutup aurat bukan untuk bersombong diri. Dalam hal ini Rasulullah SAW bersabda: “Barang siapa yang memakai pakaian, lalu ia mengucapkan.”Alhamdulillahi kama kasautanihi, as ‘aluka khaira ma suni’a lahu wa auzubika min syarri ma suni’a lahu” , Maka Allah akan memberikan keampunan atas dosa-dosanya yang telah lalu (al-Hadits).
Ketika keluar dari rumah/kamarnya, ia mengarahkan pandangannya ke atas dengan berkata: “Bismillahi tawakkaltu ala llah wala haula wala quwwata illa billah”.  Dengan nama Allah aku bertawakkal kepada-Nya, tiada daya tiada upaya kecuali dengan izin Allah. Do’a diatas adalah permohonan lindungan dari kejahatan orang atau malapetaka yang mungkin menimpanya. Rasulullah saw. bersabda : “Tidak ada larangan bagi salah seorang diantara kamu jika mendapat kesulitan dalam urusan kehidupannya, ketika keluar rumah mengucapkan: “Dengan menyebut nama Allah untuk diri, harta kekayaan dan agamaku. Ya Allah jadikanlah aku ridha dengan ketetapan-Mu dan berikanlah berkah kepadaku atas apa yang telah engkau takdirkan, sehingga aku tidak meminta disegerakan apa yang Engkau hendak akhirkan, dan tidak mengakhirkan apa yang Engkau segerakan. (al-Hadits).

Demikian pula kala istirahat, harus diyakini bahwa istirahat merupakan amal untuk menambah tenaga dalam melanjutkan ibadah dan amalnya di esok hari, dalam rangka mengabdikan diri kepada Tuhan.

Begitulah, hari-hari seorang karyawan muslim dengan gaya hidup islami, yang nantinya akan membuat kerjanya menjadi berkah, membawa kepada kemajuan, mendatangkan kebahagiaan dan ketenangan. Sementara dihari kemudian ia akan membawa kepada keselamatan.

        Kultum 238-A

23 Januari 12                       MEMELIHARA KERJA SAMA PERUSAHAAN (1) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Salah satu ciri globalisasi yang sangat menonjol adalah sifatnya yang sangat kompetitif, kosmopolit (kesejagadan) dan perubahan yang amat cepat.
Untuk mengantisipasi kondisi yang demikian, salah satu upaya yang ditempuh manusia baik perseorangan maupun kelompok dan kelembagaan adalah dengan mengadakan kerja sama atau kemitraan (musyarakah) dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam menjalankan perusahaan.

Sedemikian pentingnya kerja sama di dunia global itu, hingga tidak ada lagi orang atau lembaga atau perusahaan yang berhasil dengan bekerja sendiri, tanpa bekerja sama dengan pihak lain.

Namun, perlu disadari bahwa kerja sama baru dapat mendatangkan keuntungan, kemajuan, dan keselamatan bagi kedua belah pihak, bila keduanya menjalankan hak dan kewajibannya dalam kerja sama itu, disamping adanya komitmen yang tinggi dalam memelihara kerja sama yang telah terjalin.

Pengalaman menunjukkan bahwa banyak sekali kerja sama yang telah membawa pelakunya kepada kemajuan dan perkembangan yang sangat pesat. Namun, banyak pula kerja sama yang hanya menguntungkan sebelah pihak dan menekan pihak lain, jika bukannya akan menghancurkan keduanya.

Kerja Sama Perusahaan (Perspektif Islam)


Seringkali sebagian orang memandang secara keliru bahwa kerja sama atau kemitraan perdagangan bukan merupakan ajaran Islam, tetapi merupakan import dari dunia Barat. Anggapan tersebut muncul karena banyaknya kerja sama, baik perdagangan, politik, dan perusahaan di dunia Barat, termasuk di Asia seperti Jepang, dan lain-lain.


Islam sebenarnya memiliki konsep kerja sama perdagangan atau perusahaan yang amat mengesankan. Banyak ayat dan hadits Nabi yang dapat dijadikan petunjuk dalam memeriksa bagaimana petunjuk Islam mengenai kerja sama itu. Diantaranya firman Allah ta’ala: “Bekerjasamalah kamu untuk mengerjakan kebaikan dan ketaqwaan, dan janganlah kamu bekerja sama untuk melakukan kejahatan dan dosa” (QS.2/al-Maidah:2).

Ayat ini memberi penjelasan betapa Islam menganjurkan dilakukannya kerjasama dalam menjalankan dan menegakkan kebaikan dan ketaqwaan, dan menghindarkan kerja sama dalam melakukan kejahatan dan dosa. Anjuran untuk bekerja sama ini mencakup berbagai aspek kehidupan manusia baik antar individu, antar lembaga, maupun antar perusahaan.


Dalam salah satu hadits, Rasulullah SAW bersabda :

“ Sesungguhnya Allah Ta’ala berfirman, “Aku bersama orang yang berkongsi selama seorang diantara meraka tidak berkhianat kepada yang lain, dan apabila telah berkhianat yang satu terhadap yang lain, maka Aku keluar dari mereka.” (HR.Abu Dawud).

Ada tiga kata kunci dalam kaitannya dengan bekerja sama perusahaan yang terkandung pada hadits di atas :

1. Sebaik-baik bekerja adalah bekerja bersama

2. Kongsi dalam berdagang atau dalam menjalankan perusahaan akan memungkinkan diperolehnya barakah dari Allah lebih besar, dibanding usaha yang dijalankan dengan tidak melakukan kerja sama dengan pihak lain.
3. Ancaman terhadap orang yang berkhianat terhadap mitra usahanya.

        Kultum 238-B

24 Januari 12                       MEMELIHARA KERJA SAMA PERUSAHAAN (2) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Kerja sama perusahaan bisa terjadi dalam dua bentuk. Pertama, kerja sama internal, artinya kerja orang-orang yang terlibat dalam suatu perusahaan. Kedua, kerja sama perusahaan dengan perusahaan lain dalam aspek yang seluas-luasnya.

Dalam kerja sama internal, dibutuhkan rasa kebersamaan yang dibangun di atas visi perusahaan tersebut. Hal ini bisa muncul, selain karena pengalaman dalam perjuangan bersama, juga karena adanya kesamaan cita-cita.

Sedangkan dalam kerja sama secara eksternal seringkali disebabkan karena kerja sama yang saling menguntungkan (mutualis) dan simbiosis (saling membutuhkan) antara kedua belah pihak. Namun perlu ditekankan disini agar ciri khas dan visi masing-masing tidak sampai terganggu akibat kerja sama yang dilakukan.

Islam menekankan dilakukannya kerja sama yang bersifat universal. Selain cara dan metodenya diserahkan kepada kepentingan temporal perusahaan (antum a’lamu bi umuri dunyakum), juga bersifat terbuka bagi pihak-pihak lain dalam lintas agama dan lintas kebudayaan.

Untuk memelihara suatu kerja sama perusahaan, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan.

Pertama, Allah SWT memberikan keberkahan (barokah) kepada orang-orang yang melakukan kerja sama, selama mereka memegang keyakinan bahwa kerjasama merupakan amanat. Kerjasama biasanya mengalami hambatan jika salah satu pihak menghianati amanah kesepakatan-kesepatakan yang dibuat. Jika salah seorang atau satu pihak yang terlibat dalam kerja sama, melakukan khianat, maka Allah akan mencabut keberkahan (barakah) dari kerja sama itu. Akibatnya tidak saja terkena pada orang atau pihak yang berkhianat, akan tetapi keberkatan kerja sama itupun menjadi hilang.

Kedua, karena akibat dari pengkhianatan terhadap amanah kerja sama tidak hanya menimpa orang yang melakukannya, tetapi juga bagi semua yang terlibat dalam kerja sama itu, maka perlu ditegakkan amar ma’ruf nahi munkar dalam menjalankan kerja sama.

Ketiga, adanya kesadaran bahwa suatu kerja sama adalah komitmen segi tiga. Pelaku kerja sama di satu pihak dan mitranya di pihak lain. Akan tetapi kedua belah pihak bekerja sama berada di bawah perkenan Tuhan. Oleh karenanya peran pengawasan Tuhan demikian penting untuk disadari dan difungsikan melalui ihsan. Ihsan adalah kesadaran bahwa Allah SWT selalu melihat dan memperhatikan segala tindak tanduk manusia. Inilah suatu istilah dalam Islam yang sangat efektif untuk menumbuhkan self control dalam diri manusia, terutama dalam menjaga kerja sama. 
Keempat, kerjasama tersebut haruslah dalam rangka mengabdi kepada Allah dan mencapai ridha-Nya. Sebab jika tidak maka akan menghilangkan berkah, dan semakin memperbesar kedurhakaan kepada Allah, karena telah berkumpul dalam rangka melakukan perbuatan durhaka kolektif kepada Allah SWT.


Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa kerja sama perusahaan adalah merupakan bagian penting dari nilai-nilai ajaran Islam dalam rangka mu’amalah. Untuk itu ia harus dilaksanakan dan dijaga pelaksanaannya agar tetap dalam kerangkan ridha Allah. Dengan demikian kerja sama perusahaan akan mendatangkan kebahagiaan dan keselamatan kepada pelakunya, baik di dunia maupun di hari kemudian.
          Kultum 239 

25 Januari 12                    MENCARI KASIH SAYANG TUHAN MELALUI KERJA 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Salah satu aspek dari kesuksesan dan kebahagiaan manusia adalah keberhasilannya  meraih kasih sayang atau ridha Tuhan bagi kehidupannya. Itulah sebabnya di dunia tasawuf dikenal istilah: “Tuhan, Engkaulah yang kutuju, dan keridhaanmulah yang kucari”.
Orang yang mendapat kasih sayang Tuhan dalam hidupnya akan memperoleh ketenangan. Sementara kasih sayang Tuhan tersebut bisa menjadi penyebab atau akibat dari kesuksesan seseorang. 

Banyak orang yang memahami bahwa orang yang paling disukai Allah adalah orang yang paling banyak berzikir dan beribadah dalam arti sempit. Hal ini sering kali didasarkan kepada pemahaman hadits bahwa “orang yang paling disukai Tuhan adalah orang yang tidak pernah kering air lidahnya dari mengingat Allah” (al-Hadits).
Seorang muslim yang aktifis, atau karyawan, bahkan wirausahawan, seyogiyanya juga mencari kasih sayang Tuhan profesinya.

Kerja dan Kasih Sayang Tuhan

Sebagai agama yang sangat berpihak kepada aktifitas (amal), Islam memandang kerja sebagai ibadah dan zikir. Dengan demikian kerja dapat dijadikan sarana untuk mendekati atau mencari kasih sayang Tuhan.

Banyak dalil yang mengisyaratkan bahwa melalui kerja, seseorang dapat memperoleh kecintaan dari Allah. Diantaranya : “Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang bekerja keras. Bagi siapa yang bekerja keras untuk mencari nafkah untuk keluarganya, maka apa yang ia lakukan setara dengan berjihad di jalan Allah” (al-Hadits). “ Allah amat mencintai seseorang diantara kamu yang melakukan suatu perbuatan/pekerjaan dengan teliti” (al-Hadits).

Dua hadits tersebut diatas menjelaskan bahwa kasih sayang Tuhan dapat diperoleh melalui kerja. Namun penanganan kerja yang dapat dijadikan sebagai media memperoleh kasih sayang Tuhan harus dibarengi dengan kesungguhan dan kerja keras, serta ketelitian.

Dengan demikian maka kerja bisa sebagai media memperoleh kasih sayang Tuhan, dengan tiga syarat.

Pertama, Prakerja. Artinya sebelum ditangani suatu pekerjaan, harus didasari oleh niat yang ikhlas dan ingin mencari ridha Allah.

Kedua, etika kerja, yaitu setiap pekerjaan harus ditangani dengan bersungguh-sungguh dan bekerja keras serta hati-hati dan teliti.
Ketiga, pasca kerja, yaitu tawakkal, sabar dan syukur. Setelah kerja selesai dilaksanakan, seseorang harus berserah diri kepada Allah. Saat menerima hasilnya ia harus sadar dan sabar. Selanjutnya hasil kerja harus ditindaklanjuti dengan kesyukuran (Qalbi, lisani, fi’li).

Dari kajian diatas dapat diketahui bahwa seseorang dapat mencapai ridha dan kasih sayang Tuhan melalui kerja. Kasih sayang Tuhan bisa menjadi pendorong dan akibat dari kesuksesan.

Kasih sayang Tuhan melalui kerja dapat menumbuhkan ketenangan, kebahagiaan, keridhaan, dan semangat kerja untuk meraih sukses-sukses berikutnya.
         Kultum 240

26 Januari 12                  

         MANAJEMEN KEHIDUPAN
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Kendala paling besar yang menghambat cita-citanya adalah ketidakteraturan hidup yang disebabkan : 

1. Tidak pandai menggunakan waktu, sehingga banyak waktu yang terbuang sia-sia.  

2. Tidak memiliki jadwal kerja, sehingga tidak mampu membedakan hal penting dan yang kurang penting. 

3. Suka menggantung pekerjaan dan tidak menyempurnakannya hingga selesai (rampung), sebab Rasulullah pernah bersabda: “Sesungguhnya Allah suka kepada orang yang jika mengerjakan suatu pekerjaan, maka ia mengerjakannya dengan sempurna”.


Nilai kehidupan terletak pada tujuan-tujuannya, dan tujuan hidup manusia menurut Islam diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Untuk menyembah kepada Allah swt. Firman Allah : “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali untuk menyembahKu” (QS.Al-Dzariyat :56).

2. Mempersembahkan ibadah dan kehidupan kepada Allah semata. Firman Allah : “Katakanlah sesungguhnya ibadahku dan matiku kupersembahkan kepada Allah Tuhan semesta alam” (QS.6/al-An’am :162)
3. Untuk keselamatan dunia dan akhirat. Firman Allah : “Tuhan berikanlah kepada kami keselamatan di dunia dan keselamatan di akhirat” (QS.al-baqarah :201)

4. Untuk mendapatkan keluarga yang bertaqwa. Firman Allah : “Tuhan jadikanlah kami orang yang berserah diri padamu, dan jadikanlah keluarga kami menjadi menyenangkan” (QS.25/al-Furqan:74).

5. Agar bermanfaat bagi orang lain, sabda Rasulullah saw.: “Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lain”.
Tujuan hidup diatas harus dimemenej dengan rapi, sebagaimana Allah ta’ala  juga telah menunjukkan kepada manusia melalui al-Qur’an, bahwa Ia telah mengatur alam ciptaanNya dengan manajemen yang rapi. Firman Allah : “Sucikanlah nama Tuhannu yang maha tinggi, yang menciptakan dan menyempurnakan (penciptaannya) dan menentukan kadar masing-masing dan memberi petunjuk” (QS.Al-A’la :1-3). 

Allah ta’ala tidak akan mengabulkan apa yang menjadi harapan dan cita-cita hidup manusia tanpa mereka melakukan usaha. Allah berfirman: “Allah tidak akan merubah nasibmu sebelum kamu merubah apa apa yang ada pada dirimu” (QS.Al-ra’d :11). Oleh sebab itu harus ada strategi bagaimana manusia mengatur dan memenej kehidupannya.

Karena cuma manusia yang lebih tahu apa yang menjadi kebutuhannya, maka bagaimana manusia mengatur kehidupannya sepenuhnya diserahkan pada manajemen manusia, karena sabda Rasulullah: “Kamulah yang paling mengetahui tentang persoalan-persoalan duniamu” (Al-hadits). Hanya saja program atau rencana yang diatur manusia akan lebih gampang membuahkan hasil, jika dikerjakan dengan terencana dan teratur. Sabda Rasulullah saw. : “Kebaikan yang tidak terorganisir, akan dikalahkan oleh keburukan yang terorganisir”. 
Jadi, keberhasilan cita-cita seseorang selain ditentukan oleh sejauh mana ia memahami dan mengerti tujuan hidupnya, juga ditentukan oleh kemampuannya memenej atau mengorganisir kehidupannya dan keberhasilan memanfaatkan sarana atau alat yang diberikan Allah kepadanya seperti potensi pribadi, fitrah agama, hidayah dan maunah (pertolongan Allah) serta sarana-sarana lain secara tepat. 

        Kultum 241-A

27 Januari 12                                                             MANAJEMEN DIRI (1) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Allah SWT berfirman :

اللّهِ إِنَّ اللّهَ لاَ يُغَيِّرُ مَا بِقَوْمٍ حَتَّى يُغَيِّرُواْ مَا بِأَنْفُسِهِمْ 

Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan segolongan kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”. (QS.al-Ra’d:11)


Ayat tersebut menggambarkan bahwa faktor kesuksesan pertama seorang manusia dalam kehidupannya, adalah kesuksesannya dalam memenej dirinya sendiri. Diantara prinsip-prinsip manajemen diri yang diajarkan Islam antara lain:


Pertama, menunaikan hak-hak Allah.


Dalam hal ini dapat dipahami bahwa jika seseorang memperbaiki hubungannya dengan Allah, menunaikan hak-hak Allah pada dirinya, maka Allah akan selalu menyertainya, baik menyertainya dalam kehidupan maupun dalam usahanya. Bahkan jika seseorang menolong demi Allah niscaya Allah akan memberi pertolongan  kepadanya (QS.47/Muhammad:7). Begitu pula Jika seseorang menjaga larangan-larangan Allah, maka Allah akan menjaganya (al-hadits). Dan sebaliknya jikalau seseorang melupakan Allah, maka Allah akan melupakan mereka (QS.9/al-Taubah:67).


Dalam hal ini sangat menarik pendapat Awadh bin Muhammad al-Qarni (Semoga Allah merahmatinya), berkata : “ Dihati terdapat kekusutan (ketidakteraturan) yang tidak bisa disatukan kecuali dengan menghadap kepada Allah; keterasingan yang tidak bisa dihilangkan kecuali dengan tentram dengan-Nya; kesedihan yang tidak bisa dihapus, kecuali dengan berhubungan dengan-Nya secara ikhlash; kekalutan yang tidak bisa diredakan kecuali dengan kembali kepangkuanNya; dan terdapat kemiskinan yang tidak bisa ditutup kecuali dengan mencintai Allah”. 


Jadi jika seseorang ingin diberikan kekuatan dalam hidupnya, maka tidak ada jalan lain kecuali harus kembali kepada Allah dalam segala urusannya.


Sikap yang Ke-dua, adalah optimis, setiap orang harus memenuhi dirinya dengan sikap optimisme, yakni mendambakan kesuksesan sesuai dengan izin Allah. Agar sikap optimis ini selalu muncul, seseorang harus selalu menghiasi pikiran dan perasaannya agar dirinya bisa bermanfaat bagi manusia lain. Itulah sebabnya Rasulullah saw. berpesan, : “berilah kabar gembira dan jangan membuat orang lari darimu”. 


Sikap yang Ke-tiga, membiasakan diri membuat rencana (planning) untuk seluruh pekerjaan, dan selalu menghindari sebisa mungkin ketidakteraturan dalam pekerjaan. Sebab ciptaan Allah tidak ada yang tidak teratur (QS.3/Ali ‘Imran:190).


Ke-empat, menghindarkan diri dari penyia-nyiaan waktu, selalu mengusahakan gerak yang terus menerus menuju tujuan, kendati cuma satu langkah.
        Kultum 241-B

28 Januari 12                                                             MANAJEMEN DIRI (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Prinsip-prinsip manajemen yang diajarkan Islam yang Kelima, Selalu bertaubat jika ada salah satu keburukan pada dirinya. Sebab keburukan akan menghalanginya untuk mencapai tujuan, untuk itu ia harus segera melakukan perbaikan, dengan melakukan kebaikan. Sesuai sabda Rasulullah saw.: “Kebaikan dapat menghapus dosa”.


Ke-enam, dalam setaip melakukan tindakan, perjanjian, seorang yang beriman harus selalu meletakkan nilai dan prinsip aqidah diatas semua tindakan dan janji itu, agar seluruh aktifitasnya dapat terkendali dengan baik.


Ke-tujuh, selalu melangkahkan kakinya dalam pekerjaannya dengan berani, sabar, teguh, bertanggung jawab, dan mengharap ridha Allah.


Ke-delapan, senantiasa menjadikan nabi Muhammad SAW sebagai suri tauladan dalam segala aspek kehidupan, selama-lamanya.


Ke-sembilan, meninggalkan khayal yang terlalu tinggi dan sikap pesimis.


Ke-sepuluh, tidak hanyut dalam hal-hal yang berbentuk kemewahan. Tidak memberatkan pundaknya dengan hal-hal yang tidak realistis. Nabi Muhammad SAW bersabda : “Hendaklah kalian hidup keras, karena nikmat itu tidak abadi”. (al-Hadits). Artinya hidup tidak selamanya harus mulus, tetapi mencukupkan apa yang ada, justru akan menjadikan hidup lebih bahagia.


Ke-sebelas, Mengembangkan potensi sifat positif, dan memperkecil pengaruh potensi sifat negatifnya. Sehingga dari dirinya akan selalu terpancar pikiran-pikiran dan prilaku serta aktifitasnya yang positif pula.


Sebagai penutup Prinsip-prinsip manajemen diri, dapat disimpulkan bahwa dalam kehidupan setiap orang yang beriman seorang muslim butuh manajemen diri serta keuletan dan kesabaran dalam menekuninya.
        Kultum 242-A

29 Januari 12  RELIGIOSITAS KECERDASAN HUBUNGAN PADA PERUSAHAAN ISLAMI (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Selain sebagai kegiatan bisnis, aktifitas suatu perusahaan islami, termasuk perusahaan rumah makan, dapat juga dijadikan sebagai gerakan budaya Islam. Sebab salah satu pilar kebudayaan Islam itu adalah kegiatan ekonomi dan perdagangan yang intensif.

Hubungan perusahaan, yang dalam konteks ini perusahaan rumah makan islami, dapat dibentuk dalam hubungan yang cerdas (Relation ship intelligence atau Relationship Qoutien), dan diberi bobot spiritual dan rohaniah. Sebab dalam perspektif Islam kegiatan makan atau memberi makan (kegiatan konsumtif) dapat dipandang sebagai ibadah dan peningkatan silaturahmi.

Dengan demikian kegiatan makan atau memberi makan dapat dijadikan sebagai media pencerdasan hubungan atau sosialisasi kehidupan yang islami.
Kecerdasan hubungan di sini merujuk kepada seluruh rentang prilaku interpersonal yang merefleksikan kemampuan kelompok orang tertentu (secara sosial, keluarga atau kerja) untuk berhasil meraih tujuan kelompok itu dalam sebuah gerakan yang harmonis dan produktif.

Banyak ayat dan hadits yang berbicara mengenai aktifitas konsumtif (tha’am). Bahkan kitab-kitab fiqh dan tasawuf mengalokasikan pembahasan yang sangat luas mengenai hukum tha’am atau adab/etika makan.

Kecerdasan Hubungan dalam Aktifitas Konsumtif

Islam menempatkan kegiatan melayani orang dalam Hal makan sebagai media untuk menjalin silaturahmi antar manusia. Sebagaimana Sabda Rasulullah SAW : “ Sebarkanlah ucapan salam, berikanlah makanan dan pukullah kepala, niscaya kamu akan masuk surga” (HR.Turmudzi).
Pada hadits lain disebutkan: “Sembahlah Tuhan Yang Maha Pengasih, berikanlah makanan. Sebarkanlah salam, niscaya kamu masuk surga dengan selamat sejahtera” (H.R. Turmudzi).
Dari dua hadits tersebut diatas, dapat diambil tiga pelajaran dalam kaitannya dengan pembangunan relasi yang Islami antara pihak Perusahaan (Rumah Makan) dengan konsumennya.


Pertama : Aktifitas memberi makan, termasuk sebagai bisnis makanan, dapat dijadikan sebagai media penebaran salam (ifsyu al-salam). Salam yang dimaksud di sini bisa memiliki makna yang luas, yaitu budaya salam dan budaya yang bernuansa keislaman. Hal tersebut dimungkinkan karena seringkali situasi makan memunculkan minat meneladani dan mengaplikasikan.


Kedua : Aktifitas makan dapat dijadikan sebagai latihan saling menghormati antar sesama. Kata “Wa adhrib al ham” (pukullah kepala) merupakan simbol dari perlunya pelayanan dengan rasa hormat dari pihak yang melayani. Dengan begitu konsumen dapat merespon dengan penuh penghargaan dan kasih sayang.


Ketiga : Kegiatan pihak perusahaan dalam melayani dan pihak konsumen dalam menikmati, haruslah diorientasikan pada pengabdian dan penghambaan diri kepada Allah (i’budu al-Rahman), bukan pengabdian antar sesama.


Ketiga : etika pelayanan makanan ini akan menghantarkan kedua belah pihak kepada reward (penghargaan) yang sangat mulia, yaitu untuk menempati Surga (tadkhulu al jannata bisalam).

        Kultum 243-B

30 Januari 12  RELIGIOSITAS KECERDASAN HUBUNGAN PADA PERUSAHAAN ISLAMI (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Peran Kollektif dalam Pengembangan Budaya Islam


Kalau upaya-upaya pencerdasan hubungan dan pengembangan budaya islam seperti disebut diatas lebih banyak melibatkan insan perusahaan, maka Islam juga menempatkan konsumen dalam bagian tak terpisahkan dari upaya tersebut. Untuk itu dalam perspektif Islam konsumen (yang diberi makan) dituntut kesediaan dan partisipasinya untuk selalu mendo’akan orang yang melayaninya. Dalam hal ini sangat menarik teladan yang diberikan Rasulullah Saw :

Diterima dari Syu’bah dari Yazid bin Khumeir, dari Abdullah bin Busr, katanya : Nabi Muhammad SAW bertamu kepada Bapak saya, maka kami hidangkan kepadanya jamuan dan sebuah cambung berisi campuran makanan, maka dimakannya. Lalu disajikan kurma, maka dimakannya pula dan ditaruhnya bijinya di antara dua jarinya dan dirapatkan telunjuk dengan jari tengahnya. Kamudian disajikan pula minuman, maka diminumnya, lalu diberikannya kepada orang yang berada di sebelah kanannya. Maka kata bapak saya, sambil memegang kekang kenderaannya ud’u lana (doakanlah kami). Maka belaiu berucap : “Ya Allah berilah keberkahan kepada mereka dalam semua rezeki yang engkau berikan, dan ampunilah mereka. Serta berilah rahmat buat mereka”. (HR. Muslim Turmudzi dan Nasa’i).

Ada tiga hal yang dapat dipetik dari hadits ini. 
Pertama, hendaklah saling menjaga kenyamanan dan ketenangan orang yang makan.

Kedua, orang yang berada di sebelah kanan makanan hendaknya didahuhlukan mencicipi makanan.

Ketiga, disunatkan bagi seseorang untuk minta dido’akan oleh tamunya agar memperoleh rezeki yang lebih meningkat dan memperoleh keberkahan.

Keempat, bagi seseorang yang diberi makan, sangat pantas dan bahkan disunatkan untuk mendoakan orang yang memberinya makan, diminta atau tidak oleh yang memberinya.

Doa disini bisa dipahami dalam pengertian yang sangat luas; mulai dari permintaan dalam bentuk lisan (doa lisan) maupun dalam bentuk dukungan dan partisipasi. Hal ini sangat logis bisa terjadi jika hubungan antara pihak perusahaan dengan konsumennya berjalan secara cerdas dan bernuansa agamis.

Begitulah hubungan yang berjalan dilingkungan perusahaan islami dapat lebih cerdas dan lebih agamis, sehingga pada gilirannya ia dapat menjadi faktor bagi kemajuan perusahaan yang lebih besar.

Dengan demikian kecerdasan hubungan pada perusahaan islami dapat dijadikan modal dan media dalam pembangunan kebudayaan Islam.
        Kultum 245-A

31 Januari 12          KERJA : ANTARA IBADAH DAN PEMENUHAN KEBUTUHAN (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Apakah mungkin seseorang bekerja dengan baik atau menangani kerjanya sebagai ibadah jika kebutuhannya tidak terpenuhi ? Pertanyaan ini sering mengemuka pada saat-saat  dilakukan pembicaraan mengenai “teologi kerja” atau hubungan kerja dengan ibadah.

Hubungan keduanya (kerja dengan kebutuhan) seringkali menjadi problem yang amat serius dalam usaha-usaha peningkatan kualitas kerja dan peningkatan produktifitas. Bahkan seringkali menjadi faktor pemicu ketidakserasian antara pekerja dengan lembaga yang menjadi tempatnya bekerja.

Hal ini terjadi mengingat disini terjadi dua kewajiban yang harus dipenuhi sekaligus. Pertama, kewajibannya untuk bekerja, yang merupakan bagian dari tanggung jawag kekhalifahannya. Kedua, kewajiban pekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan tanggung jawabnya memenuhi kebutuhan diri serta keluarganya.

Kedua kewajiban ini memiliki kualitas yang sejajar dan sepatutnya dapat dipenuhi seorang pekerja muslim, agar ia dapat mempertanggungjawabkan aktifitasnya di dunia dan depan mahkamah Tuhan kelak.

Teori Kebutuhan

Terdapat sejumlah teori mengenai kebutuhan. Dan untuk menganalisis lebih dalam perlu dikemukakan tiga bentuk yang dipandang dapat mewakili teori yang beragam tersebut.
Pertama, teori yang dikemukakan oleh Karl Marx. Yang terkenal dengan Three Satisfiction (Tiga Kebutuhan), yang menyatakan bahwa manusia hanya mempunyai tiga kebutuhan yaitu : (1) sandang pangan, (2) papan, dan (3) kebutuhan seks.

Kedua, teori yang dikemukakan Abraham Maslow yang terkenal dengan Five Satisfiction (Lima Kebutuhan), yang menyatakan bahwa manusia memiliki lima kebutuhan yaitu: (1) kebutuhan fisiologik, (2) kebutuhan rasa aman, (3) kebutuhan sosial, (4) kebutuhan ego, dan (5) kebutuhan aktualisasi diri (self actualization).

Dua teori kebutuhan yang dikemukakan dua tokoh yang berlatar belakang Yahudi itu kelihatannya tidak memasukkan agama (kebutuhan agama) sebagai kebutuhan manusia. Tidak jelas apa yang melatarbelakangi hal itu, apakah upaya mereka untuk melakukan ekspansi faham ateis kepada komunitas mansia atau memang mereka melihat bahwa faktor agama tidak perlu dipertimbangkan dalam merumuskan teori kebutuhan manusia.

Akan tetapi teori ini ternyata memiliki pengaruh yang besar dalam pemikiran manusia, sehingga agama tidak selalu menjadi bahan pertimbangan dalam pembicaraan kebutuhan manusia, bahkan cenderung agama dipandang sebagai beban berat yang harus mereka pikul.

Hal yang sama juga terjadi pada pandangan sejumlah orang mengenai kerja. Sebab kerja sering lebih dianggap sebagai upaya untuk mencari kebutuhan hidup daripada sebagai ibadah. Bahkan seringkali dorongan untuk peningkatan kualitas kerja dan produktifitas dipandang tidak terkait dengan agama.







